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PENDIDIKAN di sekolah

berfungsi mengembangkan kepriba-

dian siswa secara utuh melalui

kegiatan belajar dan mengajar.

Diharapkan melalui kegiatan terse-

but siswa akan mengalami perubah-

an positif menuju kepada kepribadi-

an yang dewasa.

Dalam kegiatan belajar dan meng-

ajar di tingkat pendidikan dasar,

salah satu mata pelajaran yang

harus dipelajari siswa adalah mata

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial

(IPS) atau Studi Sosial (Social

Studies). Melalui mata pelajaran IPS

siswa diharapkan memiliki kemam-

puan untuk hidup bersama orang

lain dengan baik, menjadi warga ne-

gara Indonesia yang demokratis dan

bertanggung jawab, serta warga

dunia yang cinta damai.

Masalahnya saat ini banyak di-

jumpai perilaku menyimpang secara

sosial yang dilakukan para siswa,

seperti berperilaku kriminal, tindak

kekerasan, tawuran, tidak mengin-

dahkan kesopanan, kehilangan teng-

gang rasa, dan sebagainya.

Ilmu Pengetahuan Sosial

Menurut Bart (1990), studi sosial

adalah integrasi dari berbagai ca-

bang ilmu sosial dan konsep-konsep

kemanusiaan untuk tujuan praktis

kecakapan-kecakapan kewargane-

garaan atas isu-isu sosial yang kritis

atau genting.

Sedang Nebraska Social Studies

mengemukakan, misi studi sosial

adalah untuk memperkembangkan

kecakapan warga negara, yang

diberdayakan dengan ilmu, keteram-

pilan, dan sikap, yang memungkin-

kan mereka membuat keputusan

yang dapat diinformasikan dalam

keragaman kebudayaan dan dalam

dunia yang saling ketergantungan.

Tujuan mata pelajaran IPS dalam

Peraturan Menteri Pendidikan

Nasional Nomor 22 Tahun 2006 ten-

tang Standar Isi untuk Satuan

Pendidikan Dasar dan Menengah

(2006) dikatakan, agar peserta didik

memiliki kemampuan:(1) Mengenal

konsep-konsep yang berkaitan de-

ngan  kehidupan masyarakat dan

lingkungannya, (2) Memiliki kemam-

puan dasar untuk berpikir logis dan

kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, me-

mecahkan masalah, dan keterampil-

an dalam kehidupan sosial, (3)

Memiliki komitmen dan kesadaran

terhadap nilai-nilai sosial dan ke-

manusiaan, (4) Memiliki kemam-

puan berkomunikasi, bekerjasama,

dan berkompetisi dalam masyarakat

yang majemuk, di tingkat lokal, na-

sional, dan global.

Memperhatikan pengertian dan tu-

juan pendidikan IPS atau Studi

Sosial tersebut, pengalaman belajar

nilai (value) bagi siswa seharusnya

lebih ditekankan, selain tentu   pe-

ngalaman belajar kognitif tetap men-

dapatkan porsinya. Maka integrasi

pendidikan IPS dengan pendidikan

budi pekerti dapat dijadikan alter-

natif mengatasi kurangnya keberha-

silan pendidikan IPS yang cenderung

berkutat pada dimensi kognitif.

Pendidikan Budi Pekerti

Pendidikan kita pada umumnya

belum sepenuhnya lepas dari orien-

tasi pada dimensi kognitif.

Ada sebagian yang berpen-

dapat, jika kognitif siswa

baik maka akan diikuti

oleh perkembangan afektif

yang baik pula.

Pendidikan afektif atau

pendidikan nilai perlu

mendapat tempat yang

cukup, agar pendidikan

budi pekerti berhasil.

Krathwol dan Bloom

(1973)  mengatakan, peri-

laku afektif akan berkem-

bang secepat perkembang-

an kognitif, jika pengalam-

an belajar afektif dibe-

rikan sama banyaknya de-

ngan pengalaman belajar

kognitif.

Jadi, integrasi pen-

didikan IPS dengan pen-

didikan budi pekerti dapat

dilakukan, syukur bila sudah diker-

jakan. Pendidikan budi pekerti

adalah pendidikan nilai yang sum-

bernya bisa diambil dari agama,

adat, dan budaya Indonesia. Isi pen-

didikan budi pekerti adalah pena-

naman dan pengembangan nilai,

sikap dan perilaku yang sesuai de-

ngan nilai-nilai luhur masyarakat

dan bangsa Indonesia. Sejumlah ni-

lai budi pekerti seperti sopan-santun,

disiplin, lemah lembut, beriman,

bertakwa, jujur, tenggang rasa, rasa

malu, sabar, rendah hati, pemaaf,

sportif, dan sebagainya, adalah con-

toh nilai-nilai yang perlu di-

tanamkan dan dikembangkan dalam

diri para siswa.

Mochtar Bukhori (2002) mengata-

kan, pendidikan budi pekerti

hakikatnya menjadi sebuah komit-

men mengenai langkah apa yang se-

harusnya dilakukan oleh pendidik

untuk mengarahkan generasi muda

kepada pemahaman dan internal-

isasi nilai (values), kebajikan

(virtues) yang akan membentuk men-

jadi manusia yang baik  (good peo-

ple).   ❑-d

*) Dr Niyoko BTh MPd, 

Anggota Asosiasi Kajian Budaya

Indonesia.

Pendidikan dan ’Jebakan’ Jurnal

Niyoko

Sultan dorong kabupaten/kota ku-
rangi kemiskinan.

-- Kewajiban semua, harus di-

garap bersama.

***

Aksi vandalisme marak di
Malioboro.

-- Mencoreng wajah Yogya, tin-

dak!

***

Hari Bumi, santri Temanggung
bersih sungai.

-- Santri juga partisipasi sela-

matkan bumi.

Integrasi Pendidikan IPS dengan Pendidikan Budi Pekerti

DUNIA pendidikan tinggi saat ini

dirundung berbagai persoalan. Mulai

dari kualitas pendidikan rendah

sampai praktik buruk plagiasi karya

ilmiah melalui jurnal. Berdasar

penelitian Program For Inter-

nastional Student Asesment (PISA),

ranking Indonesia di peringkat 68 di

bawah tiga negara Asean, Singapura,

Malaysia, dan Thailand. Webo-

matrics (sebuah system pemering-

katan ranking perguruan tinggi du-

nia) melansir, Universitas Indonesia

menempati ranking pertama pergu-

ruan terbaik di Indonesia hanya

bercokol di urutan ke 577 dunia,

dan Universitas Gadjah Mada  se-

bagai perguruan tinggi terbaik ke-

dua bertengger di peringkat 678

dunia.

Data di atas mempertegas beta-

pa ‘positioning’ perguruan tinggi di

Indonesia masih rendah. Kondisi

ini ditengarai karena rendahnya

indeks penelitian dan publikasi

kalangan kampus. ‘Scimago

Institution’, sebuah portal pen-

didikan yang terafiliasi dengan ju-

rnal Scopus, merilis pemer-

ingkatan lembaga akedemik dan

riset di Indonesia. Pemeringkatan

didasarkan pada aspek performa

riset, hasil inovasi dan impact

sosial, yang dipantau dari visibili-

tas web site masingñmasing  lem-

baga. Tiga besar perguruan tinggi

dengan kinerja riset terbaik ditem-

pati Universitas Indonesia, disusul

Universitas Gadjah Mada dan

Universitas Diponegoro.

Sebagai bagian dari Tri Dharma

Perguruan Tinggi, riset atau peneli-

tian masih menjadi momok yang

menghantui kalangan akedemisi.

Padahal penelitian yang diharapkan

menghasilkan sebuah konstruksi pe-

mikiran baru  akan melahirkan

karya ilmiah berkualitas. Dari sini-

lah kampus diuji untuk dapat menja-

di sebuah ‘Center of Excellence’ yang

mengkombinasikan aspek ‘soft skill’

dan ‘hard skill.’ Bukan hanya meng-

hasilkan lulusan pekerja, tetapi juga

generasi pemikir.

Jurnal ilmiah merupakan salah

satu kewajiban  seorang dosen untuk

mendapatkan nilai Angka Kredit

(AK) dan digunakan sebagai syarat

pengakuan prestasi dosen. Sejauh ini

lembaga pengelola data base jurnal

internasional yang menjadi barome-

ter pendidikan di Indonesia adalah

jurnal Scopus.

Inilah yang kemudian dituding se-

bagai ihwal munculnya praktik pla-

giasi dan jurnal predator yang

merusak martabat dunia pendidikan

di Indonesia. Kita masih ingat kasus

seorang Profesor Indonesia yang

mencoreng wajah dunia pendidikan

kita karena 160 judul jurnalnya

diduga mencatut nama sejumlah

tenaga kependidikan di sebuah

Universitas di Malaysia. Akal sehat

kita meyakini, tidak ada kemam-

puan akademik sehebat itu. Dalam

kurang dari setahun mampu mener-

bitkan 160an judul jurnal. Tidak

mungkin seseorang dapat menguasai

hasil rekayasa riset secara instan.

Tidak ada kemampuan akademik

yang dapat dikuasai dengan cara

spontan. Semua melalui jalur

akedemis yang terjal dan berliku.

Terbayang, jika ‘jebakan jurnal’ itu

mampu dijadikan ‘triger’ positif, lalu

dijalankan dengan benar dan sistem

kontrol yang ketat, bukan tidak

mungkin  dalam satu dua tahun, po-

sisi Lembaga Pendidikan Indonesia

melesat ke ranking dunia.  Apalagi

saat ini sudah ada lebih dari 50 jur-

nal di Indonesia yang terafiliasi sco-

pus.

Jadi kalau ranking lembaga pen-

didikan tinggi kita ingin segera naik,

tidak ada pilihan lain kecuali

‘menseriusi’ peningkatan jumlah dan

kualitas  jurnal maupun publikasi

ilmiah. Jumlah publikasi terindeks

tersebut menjadi variabel penting

dalam pemeringkatan lembaga pen-

didikan secara internasional, dan

scopus menjadi rujukan utama.

Belajar dari situasi itu, kampus

seyogjanya lebih membuka kran ke-

bebasan bagi akdemisi untuk me-

ngembangkan riset, dengan jalan

menciptakan iklim kampus yang

berorientasi pada riset, bukan seka-

dar menjadi lembaga pembelajaran

birokratik. Kampus harus

berkembang secara inovatif se-

bagai sumbu pemberdayaan ri-

set dan publikasi. Tradisi peneli-

tian dan menulis  harus menjadi

gaya hidup dalam pertarungan

ide dan gagasan para dosen.

Dosen tak boleh terjebak pada

rutinitas kehidupan sebagai se-

orang pegawai, melainkan ha-

rus ditempa dalam ruang pem-

belajaran di dunia akedemis da-

lam kegiatan kolaboratif dengan

dosen dari perguruan tinggi

lain, sehingga mendapatkan

‘sharing knowledge’ melalui per-

tarungan pemikiran sesama

dosen.

Dosen harus dilibatkan dalam

urusan riset dan pengembangan

(RnD) di semua lini pendidikan,

termasuk pengembangan lemba-

ganya, dan tidak terkungkung dalam

urusan praktis administratif. Sebab

memang demikianlah jalan akade-

mis yang harus dilewati bagi seorang

dosen. Selamat Hari Pendidikan Na-

sional 2 Mei 2024, semoga pendidik-

an kita mencerdaskan bangsa.  ❑-d

*) Dr. Eko Wahyuanto, Dosen

Sekolah Tinggi Multi Media STMM

MMTC Yogyakarta.

Eko WahyuantoLayanan ÔKartu PintarÕ Haji
KITA patut mengapresiasi

berbagai inovasi layanan haji.

Salah satunya layanan fast

track di tiga bandara utama

Indonesia, yaitu Soekarno-

Hatta, Adi Soemarmo Solo, dan

Juanda Surabaya.Nantinya,se-

kitar 120 ribu jemaah haji yang

embarkasi tersebut sudah tidak

melewati pemeriksaan keimi-

grasian lagi setiba di Tanah

Suci.

Inovasi layanan lainnya

melalui ÔSmart CardÕ atau kartu

pintar haji. Kartu untuk men-

dukung kemudahan dalam

beribadah diluncurkan Menteri

Haji dan Umrah Arab Saudi

Tawfiq bin Fawzan Al-Rabiah

dalam pertemuan bilateral de-

ngan Menteri Agama Yaqut

Cholil Qoumas di Jakarta,

Selasa (30/4) malam. �Kartu

elektronik ini adalah kartu yang

memang dibuat khusus untuk

memberikan pelayanan kepada

jemaah haji,Õ jelas Menteri

Tawfiq.

Kartu resmi keberangkatan

haji ini untuk memudahkan je-

maah dalam mengakses infor-

masi yang berkaitan dengan

haji. Melalui kartu tersebut (de-

ngan cara melakukan scan bar-

code) akan membantu jemaah

mengetahui lokasi-lokasi yang

ada di tempat pelaksanaan

ibadah haji. Juga ada sertifikat

selesai melaksanakan ibadah

haji sehingga itu bisa menjadi

kenangan yang indah. Dengan

ÔSmart CardÕ ini juga akan

mencegah masuknya jemaah

haji dengan visa di luar prose-

dural.

ÔSmart card Ô memang se-

buah inovasi kartu elektronik

yang dirancang khusus untuk

memberikan pelayanan kepada

jemaah haji, berisi informasi se-

putar haji, dan akan membantu

jemaah dalam memahami

lokasi-lokasi penting selama

pelaksanaan ibadah haji.

ÔSmart cardÕini bukti bahwa kita

berhak masuk ke Kawasan

Arafah Muzdalifah Mina. Sama

seperti tasrih. Dalam kartu ini

terdapat identitas nama, kewar-

ganegaraan, nomor entry

point/border, nomor paspor,

dan QR Code yang tersam-

bung ke aplikasi Nusuk.

Kartu ini memiliki fungsi yang

berbeda dengan kartu Maktab

maupun gelang maktab.

Karena kartu dan gelang mak-

tab hanya menunjukkan nama

syarikah dan nomer maktab sa-

ja. Logikanya orang yang su-

dah punya gelang dan kartu

Maktab pasti juga memiliki tas-

rih. Namun bisa jadi untuk

mengantisipasi pemalsuan

gelang dan kartu Maktab, maka

pihak Kementerian Haji Arab

Saudi mengeluarkan Ôsmart

cardÕ.

Karena mayoritas jemaah

memiliki gadget android, ki-

ranya mereka akan mudah me-

manfaatkan kartu pintar ini.

Sedang bagi yang tidak memi-

liki alat komunikasi modern ini,

atau hanya memiliki HP jadul

(biasanya para lansia), bisa

mengikuti pendampingnya, ke-

tua regu, ketua rombongan

atau para petugas kloter yang

umumnya memiliki gadget an-

droid. Artinya, semua jemaah

bisa mendapatkan berkah dari

Ôsmart cardÕ.

Kita berharap, seluruh je-

maah haji Indonesia yang akan

diterbangkan ke Tanah Suci

mulai 12 Mei nanti akan terban-

tu oleh berbagai inovasi

layanan haji. Dengan begitu,

mereka yang sudah menunggu

lama untuk bisa menunaikan

haji, juga sudah membayar de-

ngan nominal cukup besar, be-

tul-betul bisa menjadi Ôtamu

AllahÕ yang bisa menjalankan

berbagai macam ibadah de-

ngan maksimal. Selanjutnya

nanti mereka bisa pulang de-

ngan membawa predikat ÔHaji

MabrurÕ. Aamiin...  ❑-d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan me-

ngirimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email : opini-

kr@gmail.com dengan panjang tulisan

antara 535  - 575 kata, dengan mengisi

subjek mengenai isu yang ditulis serta

jangan lupa menampilkan fotocopy

identitas. Terimakasih. 
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